ABSTRAK

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah
mengenai tingkat partisipasi masyarakat Nahdlatul Ulama serta bagaimana
pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah terhadap keberhasilan dari program-
program Yyang dilakukan oleh manajemen LAZISNU Kota Surabaya. untuk
mengetahui jawaban dari rumusan masalah tersebut, maka peneliti melakukan
observasi ke lembaga tersebut guna mengetahui implementasi yang brada di
lapangan. Fokus penelitian ditujukan kepada manajemen operasional LAZISNU Kota
Surabaya sebagai informan.

Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara,
dokumentas. Dalam menganalisa data melalui teknik reduksi data, menyajikan data
yang terpilih secara keselruhan, kemudian menarik kesimpulan dari hasil analisis data
yang diperoleh.

Hasil dari penelitian ini diperoleh, bahwa tingkat partisipasi masyarakat
Nahdlatul Ulama dalam mengembangkan LAZISNU Kota Surabaya dengan upaya
penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah masih sangat minim. Hal ini dapat dilihat
dari jJumlah muzaki dan donator tetap yang terdata menyalurkan dana zakat, infak,
dan seekah masih sedikit dari populasi masyarakat Nahdlatul Ulama yang berada di
wilayah Kota Surabaya. sehingga hal ini juga mempengaruhi pengelolaan
pendayagunaan zakat yang dilakukan oleh manajemen LAZISNU Kota Surabaya
masih belum maksimal dan sering mengalami hambatan dalam realisasinya,
disamping itu juga keterbatasa tenaga manajemen dalam pengelolaan lembaga mulai
dari pengumpulan sampai dengan pendayagunaan. Meskipun praktik pendayagunaan
dana zakat, infak, dan sedekah sudah sesuai dengan gagasan Kementerian Agama
melalui pola konsumtif kreatif serta produktif kreatif.

Dari kesimpulan penelitian ini, hendaknya manajemen lembaga segera
melakukan evaluasi secara cepat dan melakukan beberapa perbaikan dalam aspek
manajemen pengelolaan. Supaya apa yang direncanakan bisa maksimal sehingga
keberlanjutan dari pengelolaan zakat, infak, dan sedekah bisa dilihat dengan baik.
Sebab masyarakat Nahdlatul Ulama yang berada di wilayah Kota Surabaya
populasinya sangat banyak dan perlu adanya keseriusan dalam memaksimalkan
potensi tersebut. Jika pertisipasi masyarakat Nahdlatul Ulama nantinya sudah
maksimal, sudah dipastikan pengelolaan yang dilakukan oleh LAZISNU Kota
Surabaya juga akan lebih maksimal dan baik kedepan.

Kata Kunci : Partisipasi Masyarakat NU, keberhasilan pengelolaan LAZISNU Kota
Surabaya



